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Teuku Hafni.  1309200190028.  Daya  adapatasi beberapa varietas padi gogo (Oryza sativa L) pada tingkat naungan yang berbeda,
di bawah bimbingan Sabaruddin Zakaria sebagai pembimbing ketua dan Elly Kesumawati sebagai pembimbing anggota.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pertumbuhan dan produksi beberapa varietas padi gogo pada kondisi naungan
yang berbeda. Penelitian  dilakukan di Kecamatan Indrajaya Kabupaten Pidie dari bulan Mei sampai Agustus 2015.  Rancangan
penelitian yang digunakan adalah Perlakuan Petak Terpisah (Split Plot),  dengan 3 ulangan.  Terdapat dua faktor yang  diteliti yaitu
faktor naungan dan varietas.  Faktor naungan menjadi petak utama dan faktor varietas sebagai anak petak, Faktor naungan terdiri
dari 3  taraf perlakuan yaitu tanpa Naungan (0%), naungan 25 %,  naungan 50 %, sedangkan faktor varietas padi  terdiri atas 5 yaitu 
Situpatenggang Batutegi,   Inpago-8, Inpago-4, dan Inpago-5. Dengan demikian terdapat 15 kombinasi perlakuan dengan 45 satuan
percobaan.  Hasil penelitian menunjukkan  perlakuan varietas berpengaruh sangat nyata terhadap Kandungan klorofil a, a/b tinggi
tanaman umur 6, dan 8  minggu setelah tanam,  jumlah anakan per rumpun umur 4 MST, luas daun umur 8 dan 10 MST, umur
berbunga, panjang malai, berat bobot 1000 butir, jumlah gabah berisi, jumlah gabah hampa, berat gabah per rumpun dan  potensi
hasil per ha-1.  Naungan yang berbeda berpengaruh nyata terhadap kandungan klorofil b serta berpengaruh sangat nyata terhadap
kandungan klorofil a/b, tinggi tanaman umur 4, 6, 8 MST, jumlah anakan umur 4, 6, 8 MST, luas daun umur 8 dan 10 MST, umur
berbunga, jumlah anakan produktif, panjang malai,  berat 1000 butir, jumlah gabah berisi, jumlah gabah hampa, berat gabah per
rumpun dan potensi hasil per ha-1. Terdapat Interaksi yang nyata antara varietas dan naungan terhadap jumlah anakan umur 6 MST,
jumlah anakan produktif, dan bobot 1000 butir, serta terdapat interaksi yang sangat nyata terhadap  luas daun umur 8, 10 MST,
umur berbunga, jumlah gabah berisi per malai, Jumlah gabah hampa per malai, berat gabah per rumpun dan potensi hasil per ha-1. 
Varietas situpatenggang merupakan varietas yang terbaik pada tingkat  naungan 25% dengan produktivitas tertinggi, sedangkan
varietas inpago-4 toleran terhadap naungan  50%.  Naungan 25% merupakan tingkat naungan yang masih sesuai untuk budi daya
tanaman padi gogo. 
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